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Abstrak
Promosi adalah upaya untuk menyampaikan informasi tentang suatu produk dengan tujuan menarik calon
konsumen. Raisha Frozen Food, sebuah perusahaan Frozen Food di Kota Palembang, berlokasi di Jl Datuk Lrg.
H.Moh., 24 Ilir, Kec. Bukit Kecil, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30134. Agar dapat bertahan dan bersaing,
diperlukan strategi dalam pemasaran produk. Desain kemasan menarik adalah salah satu cara mempromosikan
produk. Diperlukan desain kemasan yang menarik agar dapat menambah ciri khas pada Raisha Frozen Food dan
mampu menarik konsumen. Hasil perancangan menunjukkan bahwa desain kemasan Seafood ini dapat menjadi
media promosi yang baik untuk lebih dikenal oleh masyarakat kota palembang.
Kata Kunci— Desain, Kemasan, Seafood, Raisha Frozen Food.

Abstract
Promotion is an effort to convey information about a product with the aim of attracting potential customers.
Raisha Frozen Food, a Frozen Food company located in Palembang, is situated at Jl Datuk Lrg. H.Moh., 24 Ilir,
Kec. Bukit Kecil, Palembang City, South Sumatra 30134. To survive and compete, it is necessary to have a
marketing strategy. Attractive packaging design is one way to promote the product. A design that is attractive is
needed so that it can add character to Raisha Frozen Food and attract customers. The results of the design
show that this seafood packaging design can be a good promotional medium for getting to know by the people
of Palembang.

Keywords— Design, Packaging, Seafood, Raisha Frozen Food.

1. PENDAHULUAN
rozen food (makanan yang dibekukan) adalah proses mengawetkan produk makanan dengan
cara mengubah hampir seluruh kandungan air dalam produk menjadi es. Keadaan beku
menyebabkan aktivitas mikrobiologi dan enzim terhambat sehingga daya simpan produk

menjadi panjang. Produk pangan yang dibekukan tetap mempunyai batas waktu simpan atau daya
simpan. Bahan pangan yang mengandung lemak tinggi akan berdaya simpan lebih pendek
dibandingkan dengan yang berkadar lemak rendah (F. Bachtiar, 2018).[1]
Raisha Frozen Food adalah sebuah toko dipalembang yang menjual produk mentahan seafood dalam
kemasan seperti kerang, kepiting, cumi-cumi, gurita dan lain-lain. Toko tersebut sudah berdiri sejak
tahun 2022 dan telah memiliki logo namun kemasan yang digunakan adalah kemasan plastik vacum
polos yang dimana tidak memiliki desain kemasan serta tidak ada identitas toko pada kemasan itu
sendiri. Tujuan pembuatan kemasan ini adalah untuk membuat identitas pada toko serta meningkatkan
citra toko tersebut, maka dari itu penulis melakukan sebuah desain bisnis produk makanan seafood
dengan judul “ Perancangan Desain kemasan Raisha Frozen Food ".[2]

2. METODE PENELITIAN
2.1 Jadwal dan Tempat Penelitian
2.1.1 Tempat Penelitian

Tempat yang digunakan penulis untuk melakukan penelitian adalah di sebuah ruko yang
berada di kota palembang, tepatnya terletak di Masjid Al amin, Jl Datuk Lrg. H. Moh., 24 Ilir, Kec.
Bukit Kecil, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30134

2.2 Metode Pengumpulan Data
Pada Penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode yang digunakan dalam mengumpulkan
data. [3]
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2.2.1 Wawancara
Wawancara menurut Tumbol (2014: 1444) adalah metode pengumpulan data dengan mengadakan
tanya jawab langsung dengan pihak terkait guna memperoleh keterangan tentang hal-hal yang
menjadi obyek penelitian dan mengharapkan memperoleh gambaran obyek yang diteliti. Berdasarkan
penjelasan diatas penulis melakukan wawancara guna mendapatkan data yang relevan. [4]
Wawancara sendiri dilakukan terhadap pemilik raisha frozen food sehingga dapat ditemukannya
permasalahan yang ada. Berikut adalah hasil gambar wawancara bersama pemilik raisha frozen food :

Gambar 2.1 wawancara bersama pemilik raisha frozen food

Gambar 2.2 wawancara bersama pemilik

2.2.2 Studi Pustaka
Menurut Damayanti (2013: 96), “Studi Kepustakaan adalah sumber- sumber kepustakaan yang dapat
diperoleh dari buku, jurnal, majalah, website, hasil-hasil penelitian (tesis) dan disertasi), dan sumber
lainnya yang sesuai”. Studi Pustaka adalah sumber-sumber yang dibuat oleh para ahli atau
sekelompok orang yang menganalisis suatu objek dan dimasukkan kedalam jurnal, buku yang
memiliki hasil atau 25 nilai pengamatan tersendiri. [5] Penulis melakukan pengumpulan data dengan
memperoleh informasi yang diambil dari buku, jurnal dan website untuk dapat mendukung laporan
dan proyek yang dikerjakan. [6]

2.2.3 Observasi
Menurut Fathoni dalam Chasanah (2016: 54), bahwa “Observasi adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatanpencatatan terhadap keadaan
atau perilaku objek sasaran”. [7]
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Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa untuk mencapai hasil yang maksimal
dengan mengamati dan dan memperhatikan segala sesuatu yang terjadi selama proses penlitian
berlangsung. Berikut ini adalah gambar hasil pengamataan penulis di lapangan.

Gambar 2.3 lokasi raisha frozen food saat ini

2.3 Tahap Pengerjaan
Dalam pengerjaan Desain Kemasan Raisha Frozen Food ini memiliki beberapa tahapan, adapun
tahapan pengerjaan tersebut sebagai berikut[8]:

1. Mengerti masalah dan menentukan solusi
Mengerti masalah dan menentukan solusi. Misalnya visual kemasan harus menunjukkan

kualitas, jelas, dan terorganisir. [9] Setelah melakukan proses pengamatan, penulis menyimpulkan
bahwa Kemasan yang digunakan pada raisha frozen food masih memakai kantong plastik polos biasa
yang digunakan untuk membungkus pesanan konsumen, dan tidak terdapat identitas visual pada
kemasan tersebut. Solusi dari masalah tersebut adalah dengan membuat desain kemasan yang menarik
serta informatif. [10] [11][12]
Setelah melakukan proses pengamatan, penulis menyimpulkan bahwa Kemasan yang digunakan pada
raisha frozen food masih memakai kantong plastik polos biasa yang digunakan untuk membungkus
pesanan konsumen, dan tidak terdapat identitas visual pada kemasan tersebut. Solusi dari masalah
tersebut adalah dengan membuat desain kemasan yang menarik serta informatif. [13] [14][15]
Berikut ini adalah gambar kemasan pada raisha frozen food saat ini.

Gambar 2.4 kemasan raisha frozen food saat ini
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2. Menentukan Hirarki
Membuat list elemen dan menentukan letak elemen pada panel. Elemen kemasan meliputi

nama produk, nama perusahaan, logo (disetiap panel), ilustrasi (foto/gambar), slogan, instruksi saran
penyajian, diagram penyajian, resep tambahan, informasi nutrisi, berat bersih, bahan, alamat
perusahaan/telp suara konsumen/alamat website, universal product code (UPC) barcode, symbol
recycle, dan instruksi membuka kemasan. [16] [17][18] [19] [20][21]
Berikut list elemen yang digunakan penulis meliputi :

a. Nama produk
Nama produk yang akan dibuat adalah Seafood Mix yang nantinya akan diletakan pada bagian
depan.

b. Nama perushaan
Nama perusahaan yang akan dibuat penulis adalah Raisha Frozen Food

c. Logo
Penulis menerapkan logo dari perusahaan pada kemasan yang akan di rancang.

Gambar 2.5 Logo Raisha frozen food saat ini

d. Ilustrasi ( foto/gambar)
Penulis akan menggunakan gambar masakan seafood untuk diterapkan pada kemasan.

e. Slogan
Slogan yang akan digunakan penulis adalah “ Enjoy Seafood Everywhere ” penulis akan
meletakan slogan di bagian depan kemasan.

f. Alamat perusahaan
Raisha frozen food terletak di sebuah ruko, Jl Datuk Lrg. H. Moh., 24 Ilir, Kec. Bukit Kecil,
Kota Palembang, Sumatera Selatan 30134.

3. Desain Tahap Pertama
Membuat sketsa thumbnail. Membuat alternatif komposisi visual, peletakan, ukuran elemen,

kombinasi warna, alur informasi, dan pemilihan font. [22] [23][24]
A. Konsep Huruf

Pada pembuatan desan kemasan seafood raisha frozen food yang akan dirancang, penulis
menggunakan beberapa 2 jenis huruf yaitu Montserrat dan Sura. Penulis menggunakan
Montserrat sebagai font utama sedangkan penggunaan font Sura digunakan pada bagian teks
keterangan karena tingkat keterbacaan tinggi. [25]

1. Huruf Montserrat
Alasan penulis memilih huruf montserrat adalah huruf yang cocok digunakan pada

proyek desain modern karena memiliki bentuk huruf yang bersih, jelas, dan elegan
2. Huruf Sura

Alasan penulis memilih huruf sura adalah jelas digunakan pada bagian teks keterangan
karena tingkat keterbacaan tinggi.
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Gambar 3.7 Font sura
Sumber : urbanfonts.com/fonts/Sura.font

B. Konsep Warna
Konsep warna yang digunakan penulis untuk men-desain kemasan paper bag adalah

warna akromatik Menurut Monica (2011: 1088) “warna akromatik adalah beberapa tingkatan
gradasi warna dari hitam ke putih, termasuk warna abu-abu”. Warna Akromatik merupakan
warna kombinasi gelap dan terang saja. Berdasarkan etimologinya yakni, A yang berarti tidak
dan Chromatic yang berarti warna. Golongan warna ini juga sering disebut dengan grayscale.
[10] [26][27]

Alasan pemilihan warna acromatik Karena warna akromatik merupakan warna netral
yang mempunyai kecerahan, tetapi tidak mempunyai rona dan saturasi. Warna akromatik tidak
bisa ditemukan didalam roda warna sebab tidak mempunyai rona dan saturasi.

4. Pemetaan
Pemetaan, mengaplikasikan hirarki elemen pada panel sesuai sketsa terpilih. Pada tahap ini

penulis meletakkan beberapa tulisan seperti nama produk, alamat produk, slogan serta nama
perusahaan sesuai dengan sketsa layout. Dalam pengaplikasian desain dari sketsa ke digital penulis
menggunakan Software Adobe Photoshop.

5. Mengaplikasikan desain pada template kemasan.
Mengaplikasikan desain pada template kemasan. Pada tahap ini penulis mengaplikasikan desain

sesuai dengan sketsa yag sudah dibuat, dengan menggunakan aplikasi Adobe Photoshop. [28] [29][30]

6. Membuat Mock-Up
Untuk melihat bagaimana kemasan di tangan, dilihat dari sudut dan jarak berbeda, dan diletakkan

pada kemasan pesaing. Mock-up dibuat dengan material yang memang akan diproduksi, agar dapat
lebih tepat menilai tampilan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Analisis data merupakan cara atau langkah pemikiran penelitian untuk mengolah data yang
dikumpulkan dan merupakan tindak lanjut dari usaha untuk menguji kebenaran. Analisis adalah tahap
penyesuaian masalah yang ada untuk mendapatkan gambaran objek secara menyeluruh. Tahapan
analisis dilakukan sebelum tahapan desain dan diperlukan untuk dapat memperoleh kesimpulan dan
permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan hasil pengumpulan data baik literatur maupun pengambilan secara langsung di
lapangan, selanjutnya data-data analisis visual yang meliputi pemilihan jenis media, unsur-unsur
tampilan visual, pengambilan foto dan pembuatan sketsa, kemudian analisis huruf, dan analisis warna.
Berdasarkan kesimpulan tersebut dibuatlah alternatif-alternatif desain. Selanjutnya desain terpilih
akan diproduksi dan disesuaikan dengan bahan, alat, dan teknik cetak masing- masing. Dari hasil
produksi tersebut didapat wujud atau bentuk media komunikasi visual yang akan disebarluaskan
untuk menjawab permasalahan yang dihadapi”. Dengan metode ini dapat diketahui sifat-sifat, karakter,
dan data lain yang diperlukan untuk perancangan kemasan seafood raisha frozen food.

3.1.1 Hasil Mengerti Masalah Dan Menentukan Solusi
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Hasil tahap mengerti masalah dan menetukan solusi visual kemasan harus menunjukkan
kualitas, jelas dan teroganisir. Setelah proses pengamatan, penulis mendapati bahwa kemasan yang
digunakan saat ini tidak terlihat menarik. Kemasan yang digunakan raisha frozen food saat ini masih
berbahan plastik polos dan identitas dari usaha masih belum ada pada kemasan, maka penulis
mendesain kemasan baru pada raisha frozen food yang aman dan terlihat menarik di mata
konsumen.penulis mendesain kemasan yang sesuai pada kebutuhan.

3.1.2.Menentukan Hirarki
Hasil tahap menentukan hirarki, membuat list elemen dan menentukan letak elemen pada

desain kemasan yang akan dirancang. Elemen kemasan meliputi nama produk, nama perusahaan, logo
(disetiap panel), ilustrasi (foto/gambar), slogan, informasi bahan- bahan yang digunakan, sertifikasi
halal, sertifikasi dinkes dan alamat perusahaan/telp. Pada tahap ini penulis membuat sketsa desain
kemasan dengan membuat sketsa dan menentukan layout yang akan diterapkan ke dalam kemasan.

3.1.2.1 Nama Produk
Nama produk yang akan dibuat adalah Seafood mix yang nantinya akan diletakan pada bagian

raisha frozen food. Penulis juga meletakkan nama produk seafood mix pada bagian depan kemasan
menggunakan font montserrat agar dapat terbaca dengan jelas.

3.1.2.2 Nama Perusahaan
Nama perusahaan yang akan dibuat penulis adalah Raisha Frozen Food sesuai nama

perusahaan yang telah ada.

3.1.2.3 Logo
Penulis menerapkan logo dari perusahaan pada kemasan yang dirancang.

3.1.2.4 Ilustrasi (Foto/Gambar)
Berikut ini adalah ilustrasi kemasan yang telah dibuat oleh penulis :

Gambar 3.1 tampak depan ilustrasi kemasan yang akan di buat
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Gambar 3.2 tampak belakang ilustrasi kemasan yang akan di buat

Filosofi kemasan seafood mix
1. Arti warna putih dan abu - abu

memberi arti kepolosan dan kemurnian namun dalam dunia kemasan warna putih
cenderung digunakan untuk mengangkat kesan bersih dan higienis, sehingga memberi
gambaran bahwa produk yang berada dalam kemasan tersebut memiliki makna untuk
mengkomunikasikan kesegaran dan kebersihan.
Arti warna abu - abu adalah warna yang memperlihatkan sebuah keseriusan. Tidak hanya itu,
warna abu-abu juga memiliki rasa tanggung jawab.

2. Enjoy seafood everywhere
Slogan ini merupakan sebuah kata kata yang memberikan kesan baik dan memiliki

makna bahwa disetiap perjalanan dan kunjungan makanan bisa ditemukan dimanapun dan
kapanpun.

3.1.2.5 Desain tahap pertama
Membuat sketsa thumbnail. Membuat alternatif komposisi visual, peletakan, ukuran elemen,

kombinasi warna, alur informasi, dan pemilihan font.
Konsep visual kemasan
Hasil tahap pertama yang dilakukan melalui konsep yang telah ditentukan maka terdapat beberapa
hasil yang telah didapat baik dari pembuatan sketsa dan hasil desain. Adapun hasil yang didapat
adalah sebagai berikut :
3.1.2.6 Pemetaan

Pemetaan, mengaplikasikan hirarki elemen pada panel sesuai sketsa terpilih, Seafood mix
diletakkan diatas tulisan raisha frozen food.
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Gambar 3.4 Tampak depan dan belakang peletakan desain kemasan

3.1.2.7 Mengaplikasikan Desain Pada Template Kemasan
Pada tahap ini penulis mengaplikasikan desain sesuai dengan sketsa yag sudah dibuat, dengan

menggunakan aplikasi Adobe Photoshop.
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Gambar 3.5 Pengaplikasian Desain Pada Template Kemasan

3.1.2.8 Membuat mockup
Pada tahap ini penulis membuat prototype kemasan seafood. Pada prototype penulis

menggunakan background warna putih pada bagian seafood mix dan pada tulisan menggunakan warna
hitam dengan desain sesuai dengan sketsa awal.
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Gambar 3.6 Contoh hasil kemasan mock up frozen food

3.2 Pembahasan
Hasil dari desain kemasan Seafood sesuai dengan metode perencanaan yang telah ditentukan

sebelumnya yaitu :
1. Mengerti masalah dan menentukan solusi. Misalnya visual kemasan harus menunjukkan

kualitas, jelas dan teroganisir.
2. Menentukan hirarki, membuat list elemen dan menentukan letak elemen pada panel. Elemen

kemasan meliputi nama produk, nama perusahaan, logo (disetiap panel), ilustrasi
(foto/gambar), slogan, instruksi saran penyajian, diagram penyajian, resep tambahan,
informasi nutrisi, berat bersih, bahan, alamat perusahaan/telp suara konsumen/alamat website,
universal product code (UPC) barcode, symbol recycle, dan instruksi membuka kemasan.

3. Desain tahap pertama, membuat sketsa thumbnail. Membuat alternatif komposisi visual,
peletakan, ukuran elemen, kombinasi warna, alur informasi, dan pemilihan font.

4. Pemetaan, mengaplikasikan hirarki elemen pada panel sesuai sketsa terpilih.
5. Mengaplikasikan desain pada template kemasan.
6. Membuat mock-up, untuk melihat bagaimana kemasan di tangan, dilihat dari sudut dan jarak

berbeda, dan diletakkan pada kemasan
7. hasil dari perancangan projek tugas akhir ini akan ditampilkan dalam bentuk kemasan sebagai

karya utama dan beberapa karya pendukung lainya berupa. X- Banner,kartu nama dan stiker.

3.3 Karya Pendukung
4.3.1 X-Banner

X banner adalah jenis spanduk atau media promosi portabel yang memiliki bentuk seperti
huruf "X" saat dipasang. X banner sering digunakan dalam acara pameran, promosi produk, atau
kampanye iklan karena mudah dipasang, ringan, dan dapat dipindahkan dengan mudah. Ukuran X
banner berukuran 60x160 cm. Informasi yang terdapat pada X-banner biasanya keterangan singkat
tentang Judul Perancangan atau gambar.

3.3.2 Kartu Nama
Apa Itu Kartu Nama? Kartu nama adalah sebuah kertas kecil yang dibuat sesuai ukuran

tertentu berisi identitas seseorang atau perusahaan. Identitas yang ada dalam kartu nama biasanya
menunjukkan siapa pemilik kartu nama tersebut. Karena itu, kartu nama bisa Anda buat sesuai
kebutuhan.

3.3.3 Stiker
Stiker merupakan salah satu tipe label yang dapat dicetak di kertas, plastic, vinyl, atau

material lain dengan perekat yang sensitive pada satu sisinya. Stiker dapat digunakan sebagai dekorasi
atau untuk tujuan lainnya, tergantung dengan situasi.
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4. KESIMPULAN
Setelah pembuatan perancangan desain kemasan seafood ini, maka penulis mendapatkan

beberapa kesimpulan:
1. Pembuatan desain grafis pada Raisha frozen food ini merupakan salah satu karya yang

dilakukan penulis dalam bidang Desain Komunikasi Visual.
2. Pembuatan kemasan seafood ini dimaksudkan untuk dapat menjadikan Raisha frozen food

memiliki kemasan dengan kualitas yang baik dan terlihat menarik serta menjadi media
promosi.

3. Desain grafis pada kemasan seafood ini menampilkan hasil visual yang menggunakan
desain yang sederhana tetapi menarik untuk dilihat.
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